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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi pendekatan Culturally Responsive
Teaching (CRT) dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila (PP) di SD Supriyadi 02 Semarang, yang
berfokus untuk meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Metode yang
digunakan adalah Tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus, Dimana pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, tes formatif dan refleksi dari siswa serta guru. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam partisipasi siswa, dengan 66% siswa aktif berpartisipasi secara aktif
dan 55% siswa menunjukkan keterlibatan yang sangat baik dalam pembelajaran. Selain itu, tes formatif
juga menunjukkan bahwa 76% siswa memperoleh nilai baik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
penerapan Culturally Responsive Teaching (CRT) terbukti dapat memberikan dampak positif terhadap
minat belajar dan keterlibatan siswa. Selain itu, penting untuk melibatkan orang tua dan komunitas
dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan bermakna. Penerapan pendekatan ini tidak
hanya dapat meningkatkan hasil akademis, tetapi juga membantu dalam pengembangan keterampilan
sosial dan emosional yang penting bagi kemajuan siswa.

Kata Kunci: Pendekatan Culturally Responsive Teaching, minat belajar, Pendidikan Pancasila

1. PENDAHULUAN

Pendidikan dapat dipahami sebagai bimbingan yang dilakukan secara sadar oleh pendidik untuk
mendukung perkembangan fisik dan mental siswa, dengan tujuan membentuk kepribadian yang unggul
(Nasution et al., n.d.). Pendidikan juga merupakan hasil dari peradaban suatu bangsa, yang dibangun
berdasarkan pandangan hidup dan nilai-nilai serta norma masyarakatnya, yang berfungsi sebagai cita-
cita bangsa tersebut (Nasution et al., n.d.). Indonesia memiliki sistem pendidikan yang mencakup
berbagai jenjang, mulai dari pendidikan dasar, menengah, hingga perguruan tinggi. Pemerintah
Indonesia bertujuan untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan melalui berbagai program dan
kebijakan, seperti program Wajib Belajar 12 Tahun dan Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka
dirancang untuk memberikan kebebasan kepada sekolah dan guru dalam menyesuaikan pembelajaran
dengan kebutuhan siswa dan kondisi lokal. Dengan pendekatan yang lebih fleksibel dan kontekstual,
Kurikulum Merdeka bertujuan mengurangi kesenjangan antara kualitas pendidikan yang lebih baik dan
yang lebih buruk, baik di tingkat nasional maupun global (Yuli Rohmawati et al., n.d.).

Perkembangan ilmu pendidikan di abad 21 ini telah terintegrasi dengan teknologi yang semakin
maju. llmu pengetahuan dan teknologi menjadi alat penting dalam membentuk karakter bangsa. Seiring
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dengan kemajuan teknologi, muncul dampak positif dan negatif. Dampak positifnya adalah kemudahan
dalam memperoleh pengetahuan secara cepat, yang membuat masyarakat Indonesia cenderung memilih
cara praktis untuk mendapatkan informasi yang diinginkan. Hal ini tercermin dalam peningkatan
penggunaan internet setiap tahunnya. Internet memberikan kemudahan dalam mengakses informasi,
namun di sisi lain, juga mempengaruhi minat baca masyarakat. Fenomena ini tidak hanya terjadi pada
orang dewasa, tetapi juga pada anak-anak usia sekolah. Kondisi ini terlihat dari kecenderungan anak-
anak yang lebih memilih menghabiskan waktu luang mereka dengan menonton televisi atau bermain
gadget. Selain faktor perkembangan teknologi, peran guru dalam proses pembelajaran juga sangat
mempengaruhi siswa. Sebagai pengelola kelas, guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang
nyaman dan kondusif agar proses pembelajaram dapat berjalan dengan baik Click or tap here to enter
text.. Tantangan ini menjadi ujian baru bagi dunia pendidikan, baik bagi guru maupun siswa. Untuk
menghadapinya, diperlukan sumber daya manusia (SDM), dalam hal ini siswa, yang memiliki
keterampilan 4C.

Keterampilan 4C mencakup keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas.
Oleh karena itu, seorang guru perlu membekali peserta didik dengan keterampilan 4C agar mereka
mampu beradaptasi dengan perubahan zaman. Keterampilan ini penting agar siswa dapat menguasai
kemampuan berpikir analitis, interpretasi, presisi, akurasi, serta keterampilan dalam memecahkan
masalah. Selain itu, keterampilan tersebut juga mencakup kemampuan siswa untuk menyampaikan
argumen dengan merujuk pada pengetahuan yang telah dipelajari (Aliftika et al., 2019). Untuk itu,
pendidik perlu melakukan perencanaan pembelajaran yang matang, seperti penyusunan modul ajar atau
RPP dengan memperhatikan salah satu komponen penting yaitu pendekatan pembelajaran yang cocok
dan sesuai dengan latar belakang, kebutuhan belajar dan kemampuan peserta didik untuk menciptakan
proses pembelajaran berkualitas yang dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan (Deny
Yuli Rohmawati, 2024)

Ki Hadjar Dewantara, yang dikenal sebagai Bapak Pendidikan Nasional Indonesia, memiliki
pandangan yang mendalam mengenai pendidikan. la menekankan pentingnya pendekatan pendidikan
yang berpusat pada anak, serta memperhatikan lingkungan sekitar yang mencakup aspek intelektual,
emosional, dan spiritual. Filosofi beliau yang terkenal, "Ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun
karso, tut wuri handayani," yang berarti "di depan memberi teladan, di tengah memberi semangat, di
belakang memberi dorongan," menggambarkan cara beliau dalam mendidik (RIMANG et al., 2024). Ki
Hadjar Dewantara mengungkapkan bahwa pendidikan sejati adalah usaha untuk menanamkan unsur
kebudayaan dalam diri anak agar mereka dapat terintegrasi dalam kebudayaan dan menjadi individu
yang bermartabat (Tarigan et al., 2022). Beliau juga berpendapat bahwa pendidikan harus
membebaskan dan memberdayakan individu untuk menjadi manusia yang merdeka, mandiri, dan
bertanggung jawab. Selain itu, pendidikan harus berakar pada budaya dan nilai-nilai lokal, sehingga
siswa tidak hanya dapat menghargai dan melestarikan identitas budaya mereka, tetapi juga tetap terbuka
terhadap perkembangan global (Salma & Yuli, 2023).

Pendidikan yang berkualitas tidak hanya bergantung pada kurikulum dan metode pengajaran,
tetapi juga pada sejauh mana materi pembelajaran relevan dengan konteks budaya dan pengalaman
hidup siswa. Di Indonesia, dengan keragaman budaya yang sangat luas, penting bagi pendidikan untuk
mengadopsi pendekatan yang sensitif terhadap konteks budaya siswa (Eliya, 2024). Dalam kerangka
kurikulum merdeka, pendekatan pembelajaran Culturally Responsive Teaching (CRT) yang terhubung
dengan budaya menjadi semakin penting. Pendekatan ini menekankan perlunya pembelajaran yang
peka terhadap keragaman budaya peserta didik. Menurut (Bennett et al., 2018), Culturally Responsive
Teaching (CRT) adalah pendekatan pembelajaran yang responsif dan mengakui keberagaman budaya
yang dimiliki oleh peserta didik. Pendekatan ini menghargai perbedaan budaya sebagai dasar untuk
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan relevan dengan pengalaman hidup setiap siswa.
Dengan memahami dan mengintegrasikan konteks budaya dalam proses pembelajaran, CRT bertujuan
untuk meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan pencapaian hasil belajar siswa.

Menurut (Abadi & Muthohirin, 2020), Culturally Responsive Teaching (CRT) adalah
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pendekatan pembelajaran yang mengedepankan perubahan peran guru menjadi fasilitator yang bertugas

mengatasi ketimpangan yang muncul di kelas akibat perbedaan latar belakang, tradisi, suku, dan aspek
lainnya dari para peserta didik. Ketika guru berhasil memposisikan dirinya sebagai fasilitator, hal ini
dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung dan menghargai keberagaman siswa.
Dengan pendekatan ini, diharapkan tercipta suasana inklusif di mana setiap siswa merasa dihargai,
diakui, dan diberi kesempatan untuk berkontribusi sesuai dengan identitas budaya mereka. Pendekatan
ini juga memberi guru kesempatan untuk mengenal dan menghormati keragaman budaya di kelas, serta
memanfaatkan pengalaman dan pengetahuan budaya peserta didik sebagai sumber daya pembelajaran.
Sebagai hasilnya, CRT tidak hanya meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa, tetapi juga
membantu mereka membangun identitas dan harga diri yang lebih kuat (Ristia & Latifah, 2024).

Menurut Arif et al. (2021), peserta didik memiliki potensi untuk mengembangkan keterampilan
abad ke-21 melalui pendekatan pembelajaran yang berfokus pada budaya, seperti Culturally Responsive
Teaching (CRT). Pendekatan ini dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan 4C abad ke-21,
khususnya keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan berpikir kritis. Selain itu, penelitian oleh
(Hardiana, 2023) menunjukkan bahwa penerapan CRT dalam pembelajaran di sekolah dasar dapat
membantu siswa memahami materi pelajaran dengan lebih baik. Dalam studi tersebut, siswa merasa
lebih terhubung dengan konten yang diajarkan ketika nilai dan pengalaman budaya mereka dimasukkan
ke dalam kurikulum, sehingga membuat proses belajar lebih bermakna. Penelitian lain oleh
(Masfiastutik et al., 2024) menyoroti bahwa dengan mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari siswa, mereka menjadi lebih aktif dalam berpartisipasi, yang pada akhirnya meningkatkan
hasil belajar secara keseluruhan.

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas penerapan Culturally Responsive
Teaching (CRT) dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Sebagai contoh, penelitian oleh
(Bahar et al., 2023) menemukan bahwa pengintegrasian nilai-nilai budaya lokal ke dalam materi
pembelajaran dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dan menciptakan rasa memiliki terhadap
proses pembelajaran. Penelitian lain oleh (Hardiana, 2023) menunjukkan bahwa penerapan CRT di
sekolah dasar tidak hanya meningkatkan minat belajar siswa, tetapi juga membantu mereka memahami
materi pelajaran dengan lebih baik. Dalam penelitian tersebut, siswa merasa lebih terhubung dengan
materi yang diajarkan ketika nilai dan pengalaman budaya mereka diintegrasikan dalam kurikulum,
sehingga membuat proses belajar menjadi lebih bermakna. Penelitian oleh (Masfiastutik et al., 2024)
menyoroti bahwa dengan mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa, mereka
menjadi lebih aktif berpartisipasi, yang pada akhirnya meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan.
Namun, kesenjangan dalam penelitian sebelumnya terletak pada kurangnya fokus terhadap bagaimana
penerapan CRT secara khusus dapat meningkatkan minat belajar siswa di kelas V SD Supriyadi 02
Semarang. Penelitian ini berusaha mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis bagaimana
penerapan CRT dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat membantu siswa lebih terlibat dan
termotivasi dalam proses belajar. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi penting dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan relevan bagi siswa
di era pendidikan yang semakin multicultural.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah kombinasi metode (Mixed-Methods) dengan desain
Sequential Explanatory. Metode ini mengintegrasikan penelitian kuantitatif dan kualitatif secara
bertahap. Pada tahap pertama, penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif, dan pada tahap
kedua, dilanjutkan dengan pendekatan kualitatif (Naufanda et al., 2024). Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang menggabungkan kedua pendekatan
tersebut. PTK dipilih karena tujuannya adalah untuk meningkatkan praktik pembelajaran melalui siklus
yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
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Gambar 1. Skema Kemmis & Mc Taggart (Arikunto, 2014)

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan pendekatan Culturally Responsive
Teaching (CRT) dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila guna meningkatkan minat belajar siswa di
Kelas 5 SD Supriyadi 02 Semarang yang terdiri dari 29 siswa. Penelitian ini dilaksanakan selama
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah tersebut. Metode pengumpulan data yang digunakan
meliputi observasi, tes, dan dokumentasi. Untuk menganalisis data, penelitian ini mengacu pada model
analisis yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Proses analisis data terdiri dari beberapa tahap,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan
dengan merangkum, memilih informasi yang relevan, memfokuskan pada aspek penting, dan
mengeliminasi data yang tidak diperlukan.

Pada siklus pertama, fokus tindakan adalah mengadaptasi materi Pendidikan Pancasila agar sesuai
dengan latar belakang budaya siswa. Guru menggunakan contoh dan studi kasus yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa dalam konteks budaya mereka. Hasil dari siklus pertama dianalisis untuk
melihat dampak awal penerapan CRT terhadap minat belajar siswa. Refleksi dari siklus pertama
digunakan sebagai dasar untuk merencanakan perbaikan pada siklus kedua. Di siklus kedua, perbaikan
dilakukan berdasarkan hasil refleksi siklus pertama. Guru memperdalam penerapan CRT dengan
melibatkan siswa dalam diskusi kelompok yang memungkinkan mereka mengaitkan pengalaman
budaya pribadi dengan topik norma dan aturan dalam Pendidikan Pancasila. Setelah siklus kedua, tes
formatif dan lembar observasi dianalisis untuk mengukur peningkatan minat belajar siswa dari siklus
pertama ke siklus kedua.

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk melihat perubahan minat belajar
siswa dari setiap siklus. Refleksi dilakukan setelah setiap siklus untuk menilai sejauh mana efektivitas
tindakan yang diterapkan. Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika, dengan mendapatkan izin dari
pihak sekolah dan orang tua siswa, serta menjaga kerahasiaan data siswa selama proses penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Siklus |

Pada pelaksanaan siklus 1 penelitian ini, pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT)
diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila (PP) di kelas VV SD Supriyadi 02. Pembelajaran
dimulai dengan perencanaan yang mencakup penyesuaian materi agar sesuai dengan latar belakang
budaya siswa. Guru menyusun materi PP yang menghubungkan konsep-konsep yang diajarkan
dengan budaya lokal, menggunakan contoh-contoh yang relevan dari kehidupan sehari- hari siswa.
Proses pembelajaran ini melibatkan diskusi kelas, kerja kelompok, dan refleksi individu, di mana
siswa didorong untuk berbagi pengalaman serta pandangan mereka berdasarkan konteks budaya
masing-masing. Keterlibatan aktif siswa terlihat sejak awal, terutama saat mereka diberikan
kesempatan untuk menceritakan pengalaman pribadi terkait topik pembelajaran, seperti norma yang
ada di lingkungan mereka dan contoh pelanggaran norma yang sering terjadi.
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Hasil observasi selama siklus 1 menunjukkan adanya peningkatan minat belajar siswa
dibandingkan dengan pembelajaran sebelum penerapan CRT. Siswa terlihat lebih aktif berpartisipasi
dalam diskusi kelompok, dengan siswa yang sebelumnya cenderung pasif mulai menunjukkan
keterlibatan yang lebih besar. Selain itu, suasana kelas menjadi lebih inklusif, di mana siswa dari
berbagai latar belakang budaya merasa lebih nyaman untuk berbagi dan mengemukakan pendapat.
Kegiatan yang memanfaatkan pendekatan CRT, seperti menggabungkan cerita lokal dan tradisi
budaya dalam penjelasan konsep PP, berhasil meningkatkan antusiasme siswa dalam mempelajari
materi yang diajarkan. Peningkatan ini juga tercermin dalam hasil penilaian formatif yang dilakukan
di akhir siklus 1, di mana sebagian besar siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap
materi yang disampaikan.

Meskipun terdapat peningkatan dalam keterlibatan dan antusiasme siswa, beberapa
tantangan tetap muncul selama pelaksanaan siklus 1. Salah satu tantangan utama adalah waktu yang
diperlukan untuk mengintegrasikan materi Pendidikan Pancasila (PP) dengan konteks budaya siswa.
Guru perlu mengalokasikan lebih banyak waktu untuk merancang materi dan kegiatan yang sesuai
dengan latar belakang budaya siswa, yang menyebabkan sedikit gangguan pada jadwal
pembelajaran. Selain itu, beberapa siswa yang berasal dari latar belakang budaya yang lebih
homogen masih menunjukkan kecenderungan kurang aktif dalam diskusi kelompok, meskipun
mereka telah diberikan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi. Ini menunjukkan bahwa
meskipun pendekatan CRT berhasil meningkatkan minat belajar secara keseluruhan, masih ada
ruang untuk perbaikan dalam melibatkan seluruh siswa, terutama mereka yang berasal dari latar
belakang budaya yang lebih seragam.

Tabel hasil penilaian formatif pada siklus 1 menunjukkan penilaian terhadap beberapa
aspek, seperti partisipasi dalam diskusi kelompok, keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran, dan
pemahaman materi yang diukur melalui tes formatif. Berdasarkan tabel 1, mayoritas siswa
menunjukkan peningkatan di berbagai aspek pembelajaran. Sekitar 55% siswa aktif berpartisipasi
dalam diskusi kelompok, 27% cukup aktif, dan hanya 18% yang kurang berpartisipasi. Dalam hal
keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran, 35% siswa sangat terlibat, sementara 45% siswa
berpartisipasi secara aktif, yang menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa terlibat dalam kegiatan
yang diberikan. Sementara itu, hasil tes formatif menunjukkan bahwa hampir setengah dari siswa
(48%) berhasil memperoleh nilai baik antara 80 hingga 100, sedangkan 42% siswa berada pada
kategori cukup dengan nilai antara 60 hingga 79. Hanya 10% siswa yang menunjukkan pemahaman
yang kurang terhadap materi, dengan nilai di bawah 60.

Tabel 1. Hasil Penelitian Siklus 1

No Indikator Kriteria Jumlah Siswa Presentase
(%)
1 Partisipasi dalam Diskusi | Aktif 16 55
Kelompok Cukup Aktif 8 27
Tidak Aktif 5 18
2 Keterlibatan dalam | Sangat Terlibat 10 35
Kegiatan Pembelajaran Terlibat 13 45
Kurang Terlibat 6 20
3 Pemahaman Materi (Tes | Baik (Nilai 80-100) 14 48
Formatif) Cukup (Nilai 60-70) 12 42
Kurang (Nilai<60) 3 10

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus 1, dapat disimpulkan bahwa penerapan
Culturally Responsive Teaching (CRT) memberikan dampak positif terhadap minat dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Namun, masih ada beberapa aspek yang perlu
diperbaiki, terutama dalam hal melibatkan seluruh siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam
diskusi kelompok dan memastikan bahwa semua siswa memahami materi dengan baik. Pada siklus
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berikutnya, fokus akan diberikan pada upaya untuk mengatasi tantangan yang muncul di siklus 1,
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dengan menekankan pengembangan strategi yang lebih efektif untuk melibatkan siswa yang kurang
aktif.

b. Siklus 11

Setelah melakukan evaluasi dan refleksi pada siklus 1, penerapan pendekatan Culturally
Responsive Teaching (CRT) dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila (PP) dilanjutkan ke siklus 2
dengan beberapa perbaikan dan penyesuaian. Dalam siklus ini, guru mengimplementasikan beberapa
strategi baru untuk lebih meningkatkan minat belajar siswa, seperti memberikan lebih banyak
kesempatan bagi siswa untuk berbagi pengalaman budaya mereka yang relevan dengan materi
pelajaran. Selain itu, kegiatan pembelajaran yang lebih interaktif diperkenalkan, termasuk proyek
kelompok yang melibatkan pengamatan lingkungan sekitar serta diskusi tentang bagaimana berbagai
konsep norma dan aturan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil observasi pada siklus
2 menunjukkan peningkatan signifikan dalam partisipasi siswa selama pembelajaran. Sekitar 75%
siswa aktif terlibat dalam diskusi kelompok, dan suasana kelas menjadi lebih inklusif dengan
bertambahnya partisipasi dari siswa yang sebelumnya kurang aktif. Guru mencatat bahwa diskusi
menjadi lebih mendalam dan bermakna, di mana siswa tidak hanya mengungkapkan pendapat
mereka, tetapi juga memberikan dukungan dan menghargai kontribusi teman-teman mereka. Dalam
hal hasil pembelajaran, analisis data dari tes formatif di akhir siklus 2 menunjukkan peningkatan
pemahaman materi siswa secara keseluruhan. Sebanyak 76% siswa meraih nilai baik, dan hanya 7%
siswa yang mengalami kesulitan. Meski demikian, tantangan masih ada, terutama terkait waktu yang
dibutuhkan untuk merencanakan dan melaksanakan kegiatan berbagi budaya. Namun, guru merasa
bahwa upaya tersebut sangat bermanfaat karena menciptakan suasana belajar yang lebih positif dan
meningkatkan rasa percaya diri siswa. Berikut ini adalah tabel hasil penilaian formatif siswa pada
siklus 2, yang mencakup penilaian terhadap aspek yang sama dengan siklus 1, seperti partisipasi
dalam diskusi kelompok, keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran, dan hasil pemahaman materi
yang diukur melalui tes formatif.
Tabel 2. Hasil Penelitian Siklus 2

No Indikator Kriteria Jumlah Siswa | Presentase
(%)
1 | Partisipasi dalam Diskusi | Aktif 19 66
Kelompok Cukup Aktif 6 21
Tidak Aktif 4 13
2 Keterlibatan dalam | Sangat Terlibat 16 55
Kegiatan Pembelajaran Terlibat 8 28
Kurang Terlibat 5 17
3 | Pemahaman Materi (Tes | Baik (Nilai 80-100) 22 76
Formatif) Cukup (Nilai 60-70) 5 17
Kurang (Nilai<60) 2 7

Berdasarkan tabel 2, terlihat adanya kemajuan yang signifikan dalam berbagai aspek
pembelajaran. Partisipasi siswa dalam diskusi kelompok meningkat, dengan 66% siswa aktif
berpartisipasi, sementara hanya 13% yang tidak aktif. Dalam hal keterlibatan dalam kegiatan
pembelajaran, 55% siswa sangat terlibat, dan 28% siswa lainnya berpartisipasi secara aktif. Hasil tes
formatif menunjukkan bahwa 76% siswa memperoleh nilai baik, dengan hanya 7% siswa yang
menunjukkan pemahaman yang kurang terhadap materi yang diajarkan. Secara keseluruhan,
penerapan Culturally Responsive Teaching (CRT) pada siklus 2 menunjukkan kemajuan yang lebih
baik dibandingkan dengan siklus 1. Meskipun terdapat tantangan dalam perencanaan dan
pelaksanaan, pendekatan yang responsif terhadap budaya siswa berhasil meningkatkan minat dan
pemahaman mereka terhadap materi norma dan aturan. Peningkatan dalam partisipasi, keterlibatan,
dan hasil pembelajaran menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya relevan, tetapi juga efektif
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dalam konteks pendidikan di SD Supriyadi 02 Semarang. Keberhasilan ini memberikan landasan

yang kuat untuk melanjutkan penelitian ini ke siklus berikutnya, dengan fokus pada strategi untuk
mempertahankan dan memperkuat minat belajar siswa.

c. Implementasi Culturally Responsive Teaching (CRT) dalam Pembelajaran PP

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching
(CRT) dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila (PP) di SD Supriyadi 02 Semarang memberikan
dampak yang signifikan dalam meningkatkan minat dan keterlibatan siswa. Pada siklus 2, terlihat
peningkatan partisipasi siswa dalam diskusi kelompok, dengan 66% siswa aktif terlibat. Hal ini
mengindikasikan bahwa pendekatan yang menghubungkan materi dengan latar belakang budaya
siswa dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif. Ketika siswa merasa budaya mereka
diakui dan dihargai dalam proses pembelajaran, mereka lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam
diskusi dan berbagi pengalaman pribadi. Selain itu, keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran
meningkat, dengan 55% siswa menunjukkan tingkat partisipasi yang sangat tinggi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Zahrika & Andaryani, 2023),
yang menyebutkan bahwa mengintegrasikan budaya lokal dalam pembelajaran dapat membuat
materi lebih relevan bagi siswa. Dari segi pemahaman materi, hasil tes formatif menunjukkan bahwa
76% siswa meraih nilai baik, yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan
efektif dalam menyampaikan materi dengan cara yang lebih mudah dipahami. Dengan
menghubungkan konsep-konsep Pendidikan Pancasila dengan pengalaman nyata dan budaya siswa,
guru dapat membantu siswa memahami konsep-konsep tersebut dengan lebih mendalam. Penelitian
sebelumnya oleh (Yasa et al., 2024) juga mendukung temuan ini, dengan menyatakan bahwa
pendekatan yang sensitif terhadap budaya siswa dapat meningkatkan pemahaman akademis dan
keberhasilan belajar siswa. Meskipun ada peningkatan yang signifikan, tantangan dalam
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan tetap ada.

Guru menemukan bahwa waktu yang dibutuhkan untuk merancang kegiatan berbagi budaya
dapat mempengaruhi jadwal pembelajaran secara keseluruhan. Namun, keberhasilan yang terlihat
dalam peningkatan minat dan keterlibatan siswa membenarkan waktu tambahan yang diinvestasikan
dalam perencanaan tersebut. Penelitian oleh (Kreativitas & Kepribadian, 2024) juga menekankan
pentingnya komitmen guru untuk memahami dan mengintegrasikan budaya siswa guna mencapai
hasil pembelajaran yang lebih baik. Pengamatan selama siklus 2 menunjukkan bahwa siswa menjadi
lebih antusias dan proaktif dalam mengemukakan pendapat. Diskusi kelompok menjadi lebih
dinamis, dengan siswa yang sebelumnya pasif Kini lebih aktif berpartisipasi. Keberanian siswa untuk
berbicara dan berbagi pendapat turut meningkatkan keterampilan komunikasi mereka. Hasil ini
sejalan dengan penelitian oleh (Wahidah et al., 2023), yang menyatakan bahwa penerapan
pendekatan yang menghargai latar belakang budaya siswa dapat memperkuat keterampilan
komunikasi dan interaksi sosial antar siswa.

Selain itu, penerapan CRT juga berperan dalam memperkuat rasa saling menghormati antar
siswa. Ketika siswa berbagi pengalaman tentang budaya mereka, mereka belajar untuk menghargai
perbedaan dan memahami pandangan orang lain. Hal ini sangat penting untuk menciptakan
lingkungan belajar yang positif dan aman, di mana setiap siswa merasa dihargai. Penelitian oleh
(Sutrisno et al., 2023) menunjukkan bahwa lingkungan yang inklusif dapat meningkatkan rasa
percaya diri siswa dan mendukung pembelajaran yang lebih efektif. Namun, beberapa siswa masih
menunjukkan kecenderungan kurang aktif, terutama mereka yang berasal dari latar belakang budaya
yang lebih homogen. Oleh karena itu, guru perlu memberikan perhatian lebih pada siswa-siswa ini
agar mereka mendapatkan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi. Pendekatan yang lebih
terarah diperlukan untuk melibatkan mereka, seperti dengan memberikan tugas yang lebih terfokus
atau menggunakan teknik pembelajaran yang dapat mendorong kontribusi mereka. Keberadaan
keadilan sosial dalam pendidikan sangat penting, di mana setiap siswa harus memperoleh
kesempatan yang sama untuk belajar dan berkembang (Muktamar dkk., 2023).
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Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan Culturally Responsive
Teaching (CRT) memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan minat dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran PP. Keberhasilan ini menegaskan pentingnya pengakuan
terhadap budaya siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam
memperluas pemahaman tentang bagaimana pendekatan yang responsif terhadap budaya dapat
memperbaiki hasil akademis siswa. Dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan norma dan
aturan dalam masyarakat, serta melibatkan siswa dalam mendemonstrasikan penerapan norma-
norma tersebut, siswa menjadi lebih antusias dan aktif dalam berpartisipasi. Melalui integrasi budaya
siswa dalam pembelajaran, guru tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional yang sangat dibutuhkan siswa dalam kehidupan mereka. Secara
keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan CRT dalam pendidikan, khususnya
di lingkungan yang beragam budaya. Temuan ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan praktik
pengajaran yang lebih baik, dengan fokus pada penciptaan pengalaman belajar yang lebih relevan
dan bermakna. Selain itu, penelitian ini mendorong guru untuk terus mengembangkan dan
menyesuaikan metode pengajaran agar dapat memenuhi kebutuhan unik siswa, sehingga
menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan inklusif.

4, SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pendekatan Culturally
Responsive Teaching (CRT) dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila (PP) di SD Supriyadi 02
berhasil meningkatkan minat dan keterlibatan siswa secara signifikan. Dengan mengaitkan materi
pembelajaran mengenai norma dan aturan dimasyarakat, serta melibatkan siswa dalam
mendemonstrasikan bagaimana penerapan norma dan aturan yang baik di Masyarakat, siswa
menjadi lebih antusias dan aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. Hasil tes formatif juga
menunjukkan peningkatan pemahaman materi, dengan 76% siswa mendapat nilai baik. Meskipun
masih terdapat tantangan dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, terutama dalam melibatkan
siswa yang memiliki latar belakang budaya yang lebih seragam, disarankan agar guru terus
mengembangkan dan menyesuaikan metode pengajaran yang dapat merespons kebutuhan siswa
secara lebih efektif. Selain itu, penting untuk melibatkan orang tua dan komunitas dalam
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan bermakna. Penerapan pendekatan ini tidak hanya
dapat meningkatkan hasil akademis, tetapi juga membantu dalam pengembangan keterampilan
sosial dan emosional yang penting bagi kemajuan siswa.
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